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Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL TES PERTAMA 

 

Standar Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator  

Bentuk Soal 

Essay 

Jumlah 

Soal 

C1 C2 C3 

3. Menggunakan konsep 

barisan dan deret 

aritmatika dalam 

pemecahan masalah 

3. 

5.Menganalisis barisan dan deret 

aritmatika 

3.5.2 Menentukan suku ke-

n suatu barisan aritmatika. 

  1 1 

Jumlah    1 1 

 

Keterangan: 

C1  = Pengetahuan 

C2 = Pemahaman 

C3 = Aplikasi 

 



Lampiran 2 

KISI-KISI SOAL TES KEDUA 

 

Standar Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator  

Bentuk Soal Essay Jumlah 

Soal 
C1 C2 C3 

3. Menggunakan konsep 

barisan dan deret 

aritmatika dalam 

pemecahan masalah 

3. 

5.Menganalisis barisan dan deret 

aritmatika 

3.5.3 Menentukan jumlah 

n suku suatu deret 

aritmatika 

  1 1 

Jumlah    1 1 

 

Keterangan: 

C1  = Pengetahuan 

C2 = Pemahaman 

C3 = Aplikasi 



Lampiran 3 

SOAL TES KEMAMPUAN METAKOGNITIF PERTAMA 

 

Nama Sekolah : SMP Cendekia Ambon 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Barisan dan Deret Aritmatika 

Kelas/Semester :VIII/II 

Waktu   : 40 Menit 

 

Petunjuk: 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar! 

Soal: 

Pak Dedi sedang menyusun batu bata yang tingginya 10 tingkat membentuk 

sebuah piramida. Pada batu bata tersebut, banyak batu bata paling bawah adalah 

10 buah, tepat di atasnya 9 buah dan seterusnya. Setiap tumpukan di atasnya 

selalu berkurang 1 buah dari jumlah batu bata di tingkat bawahnya. Berapa 

banyak batu bata yang diperlukan pak Dedi untuk membuat sebuah piramida? 

sudah terjawab? Jika sudah, coba kerjakan dengan cara yang lain! 

 

 

≠ SELAMAT BEKERJA ≠ 

 

 

 



Lampiran 4 

SOAL TES KEMAMPUAN METAKOGNITIF KEDUA 

 

Nama Sekolah : SMP Cendekia Ambon 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Barisan dan Deret Aritmatika 

Kelas/Semester :VIII/II 

Waktu   : 40 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar! 

Soal: 

Dewi menghitung banyaknya bilangan asli antara 1 sampai 100 yang habis dibagi 

6. Berapa jumlah seluruh bilangan antara 1 sampai 100 yang habis dibagi 6? 

Sudah terjawab? Jika sudah, kerjakan dengan cara yang lain! 

 

 

 

 

≠ SELAMAT BEKERJA ≠ 

 

 

 

 



Lampiran 5 

PEMARKAHAN SOAL TES PERTAMA 

No. Penyelesaian Indikator 

1.  

Sebuah piramida 

tingginya sepuluh tingkat dengan susunan 

terbawah yaitu 10 batu bata dilanjutkan 

dengan 9 batu bata di atasnya.  Selisih dari dua 

susunan adalah 1.Berapa banyak batu bata 

yang diperlukan untuk membuat sebuah 

piramida? 

 

 

Perencanaan 

1. Rumus  

   = 
 

 
 (   (   ) )  

     = 
  

 
 (    (    ) )  

     = 5 (2 + 9) 

     = 5 (11) 

     = 55  

 

 

2. Pola  

 

 

 

 

Memonitor 



1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

                 11            

                              11  

                11 x 5 = 55 

3. Manual   

1+2+3+4+5+6+7+8+9+10 = 55 

Jadi batu bata yang diperlukan Pak Hadi untuk 

membuat sebuah piramida  adalah 55 batu 

bata. 

Mengevaluasi Tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KEDUA 

No. Penyelesaian Indikator 

1. Dewi menghitung berapa banyak bilangan asli 

antara 1 sampai 100 yang habis dibagi 6. 

Berapakah jumlah seluruh bilangan asli antara 

1 sampai 100 yang habis dibagi 6? 

 

Perencanaan 

1. Rumus  

6, 12, 18, ....., 96 = ? 

          = a +(n-1) b) 

       96 = 6 + (n-1) 6) 

       96 = 6 +    – 6 

          = 96 

                n = 16 

                 = 
 

 
 (   (   ) )  

                   = 
  

 
 (    (    )  ) 

                   = 8 (12 + 90) 

                   = 8 (102) = 816 

2. Pola  

6, 12, 18, ......, 84, 90, 96 

 102 

               102        

                 102 x 8 = 816 

 

 

 

 

 

 

Memonitor 



3. Manual  

6+12+18+.....+96 = 816 

Jadi, Jumlah seluruh bilangan diantara 1 

sampai 100 yang habis dibgi 6 adalah 816. 

Mengevaluasi Tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

PEDOMAN WAWANCARA 

No  Variabel  Indikator  Sub Indikator Pertanyaan  

1. Metakognitif  Merencanakan   1. Siswa dapat 

menyatakan 

apa yang 

ditanya dan 

diketahui 

dalam soal. 

2. Siswa dapat 

memahami 

informasi-

informasi 

penting dalam 

soal. 

3. Siswa mampu 

memahami 

masalah yang 

diajukan. 

4. Siswa mampu 

menentukan 

konsep yang di 

gunakan. 

5. Apa saja informasi yang 

kamu ketahui dari soal ? 

6. Bagaimana cara kamu 

menentukan tujuan dari 

soal? 

7. Bagaimana kamu 

memperoleh rencana 

penyelesaian pada soal? 

8. Dapatkah kamu 

menemukan hubungan 

dengan soal yang sudah 

pernah kamu selesaikan? 

Apa hubungannya! 

9. Apakah kamu mengetahui 

mengapa kamu 

menggunakan notasi ini? 

2.  Memonitor    Siswa dapat 

menunjukan 

informasi yang 

dipa ntau. 

 Siswa dapat 

memahami 

iinformasi 

yang dipantau. 

 Siswa dapat 

menerapkan 

konsep dengan 

benar. 

 Siswa dapat 

menerapkan 

konsep yang 

sama dalam 

 Apakah kamu yakin dengan 

cara kerja yang kamu 

gunakan? 

 Apakah kamu yakin dengan 

jawabanmu? 

 Apa kamu sudah yakin 

dengan langkah-langkah 

yang kamu gunakan? 

 Bagaimana cara kamu 

mengecek kebenaran 

langkah-langkah yang kamu 



masalah lain. gunakan? 

 Apa kamu mempunyai cara 

lain untuk menyelesaikan 

soal 

3.   Mengevaluasi 

Tindakan  
 Siswa menulis 

jawaban akhir. 

 Siswa yakin 

dengan jawaban 

akhirnya. 

 Siswa mampu 

menjelaskan 

jawaban akhir. 

 Apakah kamu sudah 

mengecek kelebihan dan 

kekurangan pada jawaban 

yang kamu kerjaan? 

 Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal dengan 

cara yang berbeda? 

 Dapatkah kamu menerapkan 

cara ini untuk menyesaikan 

soal lain? 

 Apakah kamu sudah 

memperhatikan cara kerja 

mu? 

 Bagaimana cara kamu 

mengevaluasi pencapain 

tujuan pada soal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK 

Wawancara Dengan Subjek S1 Z 

Peneliti  : Benar ini dengan adek Zahira 

    Z : Iyh benar Bu 

Peneliti  :  Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal? 

   Z : Diketahui U1/a = 6, b = 6 kemudian ditanya n dan sn ?  

Peneliti  : Dapatkah kamu jelaskan darimana kamu menulis seperti itu? 

  Z : U1/a = Suku pertama yaitu 6. b = beda (selisih) dapat dari U2-U1 

= 6. n = banyaknya suku dan Sn = Suku ke_n (sambil nunjuk buku 

catatan dan cakaran pekerjaannya). 

Peneliti  : Berkaitan dengan materi apa soal yang kamu kerjakan? 

   Z : Barisan dan Deret  Bu. 

Peneliti  : Bagaimana cara kamu menentukan tujuan dari soal? 

   Z  Saya baca dan pahami soal  kemudian saya lihat jenis pertanyaan 

yang diajukan dan bagaimana cara menyelesaikannya. 

Peneliti  : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut ? 

  Z : Caranya saya cari bilangan yang habis dibagi 6 itu berapa saja, 

setelah dapat saya selesaikan menggunakan rumus deret aritmatika 

yang ini (sambil tunjuk pekerjaannya) Sn = 
 

 
 (2a + (n-1)b. 

Peneliti  : Darimana kamu bisa tahu kalau soal tersebut adalah soal deret 

aritmatika? 

    Z : Yh karena Ibu yang beritahu kalau soal ini dikerjakan menggunakan 

rumus deret. 

Peneliti  : Kenapa menggunakan cara itu ? 

   Z : Karena soalnya berkaitan dengan materi deret aritmatika Bu, jadi 

menggunakan cara Sn. 

Peneliti  : Dapatakah kamu menemukan hubungan dengan soal yang sudah 

pernah kamu selesaikan? Apa hubngannya? 

  Z : Sebelum deret aritmatika sebelumnya saya sudah belajar tentang 

barisan aritmatika. Barisan aritmatka adalah urutan angka 

sedangkan deret aritmatika adalah hasil  penjumlahan dari urutan 

angka. 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan cara yang kamu gunakan ? 

Z : Iyh yakin Bu 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawabnmu ? 

Z : Iyh yakin 

Peneliti  : Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah yang kamu 

gunakan ? 

Z : Iyh sudah yakin Bu 



Peneliti : Bagaimana cara kamu mengecek kebenaran langkah-langkah yang 

kamu gunakan ? 

Z : Pada soal ditulis jika sudah terjawab kerjakan dengan cara lain, 

berarti ada cara lain selain rumus jadi saya periksa kembali dan 

mula kerjakan dengan cara yg berbeda. 

Peneliti : Cara lain seperti apa yang kamu pakai untuk menyelesaikan soal ?  

Z : Ada dua cara yang hasil akhirnya sama yaitu pola dan hitung 

manual.  

Peneliti : Apakah kamu sudah mengecek kelebihan dan kekurangan soal yang 

kamu kerjakan ? 

Z : Iyh saya sudah cek kembali semuanya dan saya yakin sudah sesuai 

dengan yang ingin dicapai dari soal. 

Peneliti : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal dengan cara yang 

berbeda ? 

Z : Saat belajar di kelas guru sering memberikan cara penyelesaian 

berbeda dan banyak memberikan latihan soal salah satunya pada 

materi barisan dan deret.  

Peneliti  : Dapatkah kamu meyelesaikan soal ini untuk mnyelesaikan soal 

lain ? 

Z : Iya bisa di pakai pada soal barisan juga. 

 

Wawancara dengan subjek S2 D 

Peneliti : Benar ini dengan adek Diva ? 

D : Iyh Bu. 

Peneliti : Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal ? 

D : Diketahui U1/a = suku pertama 6, b = beda (selisih) 6, ditanya n 

= banyaknya suku dan Sn = Suku ke_n. 

Peneliti : Darimana kamu dapatkan yang kamu tulis tersebut? 

D : Dari yang saya pelajari yaitu hitung urutan angkanya berapa 

saja lalu langsung masukan dalam rumus Sn = 2a + (n-1) b. 

Peneliti  : Kenapa kamu menggunakan rumus tersebut? 

Z : Yh karena soalnya berkaitan dengan deret aritmatika. 

Peneliti  : Darimana kamu tahu kalau soalnya berkaitan dengan deret? 

Z : Tadi kata Ibu soal nomor 1 barisan dan nomor 2 deret. 

Peneliti  : Apa langkah awal kamu dalam menentukan tujuan dari soal? 

Z : Saya baca dulu soalnya dengan cermat lalu mulai memikirkan 

bagaimana cara menyelesaikannya dengan menghitung 

menjelaskan atau membuktikan. 

Peneliti  : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal? 



Z : Menghitung berapa banyak jumlah bilangan antara 1 sampai 100 

yang habis di bagi 6 kemudian saya mulai kerjakan soal dengan 

rumus tadi Bu. 

Peneliti  : Apa rumus yang kamu pakai ? 

Z : Deret aritmatika Sn = 2a + (n-1) b 

Peneliti : Dapatkan Kamu menemukan hubungan dengan soal yang sudah 

pernah kamu selesaikan? Apa hubungannya? 

Z : Pada soal barisan karena barisan aritmatka adalah urutan angka 

sedangkan deret aritmatika adalah hasil  penjumlahan dari 

urutan angka. 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan langkah-langkah yang kamu pakai? 

D : Iyh yakin (dengan nada ragu-ragu) 

Peneliti  : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ? 

D : (Hmm) saya tidak tau Bu.  

Peneliti  : Bagaimana cara kamu mengecek kebenaran dari langkah-

langkah yang kamu gunakan? 

D : Caranya coba pakai cara lain karena pada soal di tulis seperti ini 

(sambil nunjuk lembar soal) dan guru sudah pernah ajarkan juga 

di kelas. 

Peneliti  : Apa cara lain yang kamu pakai untuk menyelesaikan soal? 

D : Pertama saya menggunakan rumus selajutnya hitung manual dan 

pakai pola. 

Peneliti  : Apakah kamu sudah mengecek kelebihan dan kekurangan soal 

yang kamu kerjakan ? 

D : (Hmm) Saya belum sempat mengeceknya Bu 

Peneliti  : Apakah kamu menulis kesimpulan dari hasil pekerjaan mu ? 

D : Iyh tulis Bu. 

Peneliti  : Berapa hasil akhir dari yang kamu tulis di kesimpulan tersebut? 

D : Saya ikut yang di cara rumus jadi (hmm) 816. 

Peneliti  : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal dengan cara yang 

berbeda ? 

D : Di kelas guru sering memberikan soal-soal latihan dengan 

penyelesaiannya lebih dari satu. Guru juga ajarkan cara yang 

berbeda di materi barisan dan deret (sambil berpikir) waktu di 

awal semester. 

Peneliti  : Dapatkah kamu meyelesaikan soal ini untuk menyelesaikan soal 

lain ? 

D : Iyh bisa di deret dan juga barisan  

 

 



 

Lampiran 9 

 

LEMBAR JAWABAN SUBJEK 

 

Lembar Jawaban Subjek Z Tes Kemampuan Metakognitif Pertama 

 

 
 

 

 

 



Lembar Jawaban Subjek Z Tes Kemampuan Metakognitif Kedua 

 

 

 

  

 

 

 

 



Lembar Jawaban Subjek D Tes Kemampuan Metakognitif Pertama 

 

 

 

  

 

 

 



Lembar Jawaban Subjek D Tes Kemampuan Metakognitif Kedua 

 

 

 

 



Lampiran 10 

 

DOKUMENTASI 

 

   

 
Proses Peneliti Memberi Soal Tes Pertama Kepada Seluruh  Murid 

 

 
Proses Menjawab Kedua Subjek 

 



  
Proses Wawancara Dengan Subjek Z           Proses Wawancara Dengan 

Subjek D 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


